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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
kehendak dan ridho-Nya buku yang berjudul ‘DATA DAN INFORMASI
SUMBERDAYA LAHAN UNTUK MENDUKUNG PENGEMBANGAN AGRIBISNIS DI
WILAYAH KEPULAUAN PROVINSI MALUKU' dapat diselesaikan dan diterbitkan
dengan baik. Buku ini merupakan bagian dari usaha kita bersama untuk
menyebarluaskan dan bertukar informasi mengenai hasil-hasil penelitian, kajian
dan pemikiran mengenai pemanfaatan sumberdaya lahan di provinsi Maluku. .

Provinsi Maluku merupakan wilayah kepulauan, terdiri dari kurang lebih 1.412
pulau, sebagian besar diantaranya adalah pulau-pulau kecil. Sebagai wilayah
kepulauan, implementasi pembangunan di Maluku didasarkan pada konsep
Gugus Pulau, Kawasan Laut Pulau, dan Pintu Jamak, dengan Pusat-Pusat
Pertumbuhan yang berfungsi sebagai pusat pelayanan publik, pusat
perdagangan serta lalu lintas arus barang dan jasa. Berdasarkan kedekatan
geografis, kesamaan budaya, alam dan kecenderungan orientfasi, kesamaan
perekonomian dan potansi sumber daya alam, maka wilayah kepulauan Maluku
dapat dikelompokkan ke dalam enam gugus pulau dan dua belas wilayah
pengembangan. ;

Dengan demikian pembangunan perfanian Maluku  di tahun-tahun
mendatang dikembangkan atas dasar kecocokan lahan di enam gugus pulau
dengan komoditas pertanian andalan atau unggulan Maluku. Pola
pengembangan pertanian diarahkan melalui sistem usaha pertanian berorientasi
agribisnis berskala ekonomis pada senfra pengembangan komoditas unggulan
atau kawasan sentra produksi. Namun sampai saat ini potensi dan pemanfaatan
sumber daya di Maluku di bidang pertanian meliputi sumber daya lahan/tanah,
sumber daya air, sumber daya laut dan sumber daya hayati belum secara nyata
dikelola dengan bnik sehingga dampaknya terhadap peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat serta sumbangan bagi peningkatan pendapatan
asli daerah masih rendah.

Oleh karena itu sektor pertanian perlu diposisikan sebagai salah satu sektor
andalan dan mesin penggerek perekonomian daerah melalui pelaksanaan
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pengkajian . komoditas - dengan menerapkan teknologi inovatif berorientasi
agribinis disesuaikan dengan kondisi wilayah kepulauan Maluku. Sebab saya
melihat salah satu kendala yang ditemui dalam pembangunan pertanian di
daerah ini yaitu rendahnya pengetahuan petani sehingga sistem usahatani masih
bersifat subsisten, dan kurang tersedianya teknologi pertanian inovatif spesifik
daerah. Karena itu tuntuan terhadap hasil penelitian sangat besar, sehingga
mampu memberikan dampak lebih positif terhadap pembangunan pertanian
dan diharapkan dapat memberikan nilai  tambah bag pertumbuhan
perekonomian masyarakat Maluku cepat terealisasi.

Saya sangat mengharapkan dalam upaya pengembangan pertanian
harusiah berorientasi/berbasis kepada masyarakat. Hal ini mengandung arfi
bahwa masayarakat secara aktif dilbatkan di dalam pembangunan mulai dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi berbagai program
pembangunan pertanian. Demikan pula di dalam upaya menghasilkan inovasi
teknologi, peneliti harus secara aktif melibatkan masyarakat tani-nelayan dan
berbagai stakeholder terutama untuk memenuhi  kebutuhan mereka,
memecahkan permasalahan yang dihadapi petani-nelayan dan stakeholder
serta dapat memberikan jaminan nilai tambah bagi peningkatan kudlitas hidup
masyarakat tani-nelayan di Maluku. Oleh Karena itu, program penelitian yang
disusun harus berorientasi kepada peluang dan kebutuhan pengguna,
sederhana, mudah diterima dan diterapkan oleh seluruh masyarakat Maluku dan
secara ekonomis menguntungkan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi upaya kita untuk mendorong peningkatan
investasi  pertanian, khususnya dalam pengembangan agribisnis  berbagai
komoditas pertanian di Provinsi Maluku

Ambon, Agustus 2006

Gubemur Provinsi Maluku

Karel Albert Ralahalu.
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KATA PENGANTAR

Sebagai bentuk dukungan terhadap Program Revitalisasi Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan seperti yang telah dicanangkan oleh Presiden
Republik Indonesia pada tanggal 11 Juni 2005, maka Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Maluku dengan sistematis akan terus melakukan pemetaan
sumberdaya lahan untuk mendukung pembangunan pertanian di Provinsi
Maluku.

Salah satu sasaran dalam Program Revitalisasi tersebut adalah mewujudkan
ketersediaan lahan pertanian abadi, minimal 15 juta ha lahan beririgasi dan 15
juta ha lahan kering, serta meminimalkan luas lahan tidur, dan lahan terlantar.
Penentuan lokasi lahan untuk kepentingan tersebut di Provinsi Maluku
memerlukan identifikasi yang mendalam melalui pemetaan sumberdaya lahan
dalam berbagai skala.

Dalam buku ini disajikan hasil-hasil pemetaan yang telah dilakukan oleh
BPTP Maluku, dilengkapi dengan analisis komoditas unggulan pada setiap
kabupaten/kota yang diharapkan dapat digunakan untuk keperluan
perencanaan ataupun sebagai indikator untuk arahan pengembangan
agribisnis komoditas tertentu di tingkat Provinsi.

Semoga buku ini dapat bermanfaat dalom upaya meningkatkan
pembangunan pertanian di Provinsi Maluku.

Ambon, Agustus 2006

; ' Kepala BPTP Maluku,
| MILIK PERPUSTAKAAN
BPTP MALUKU
\ P Drs. Siahrul Bustaman, M.Sc
| No.REG B NIP. 080 035 841
| TANGGAL ‘—
ASML. ¢
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Data spasial (peta) sumberdaya lahan merupakan salah satu informasi
dasar yang dibutuhkan untuk pengembangan pertanian pada suatu wilayah.
Peta sumberdaya lahan ini dapat memberikan informasi penting tentang
distribusi, luasan, tingkat kesesuaian lahan, faktor pembatas dan alternatif
pengelolaan yang dapat diterapkan dengan rasional. Namun sampai saat ini
data dan informasi tersebut di Provinsi Maluku belum cukup tersedia dalam
skala yang memadai, atau belum terkoordinasi dengan baik sehingga
keberadaannya menyebar pada berbagai lembaga/instansi dalam skala yang
beragam untuk berbagai kepentingan yang beragam pula.

Sampai saat ini, informasi data spasial sumberdaya lahan yang tersedia di
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat Bogor
(Puslitbangtanak) untuk seluruh Indonesia hanya peta pada skala eksplorasi
(1:1.000.000) baru mencapai 57% dari total wilayah Indonesia. Sedangkan untuk
skala semi detail hingga detail (1:50.000 atau lebih besar) hanya sekitar 13%;
untuk Provinsi Maluku, data spasial dalam skala tinjau (1:250.000) yang berhasil
dibuat oleh BPTP Maluku adalah peta Zona Agroekologi (ZAE). Peta ini
membagi seluruh wilayah provinsi Maluku kedalam zona kehutanan,
perkebunan, wanatani, pertanian tanaman pangan lahan basah, pertanian
tanaman pangan lahan kering, padang penggembalaan, perikanan tambak
dan hutan pantai.

Pada fingkat semi detail sampai detail, pemetaan baru dilakukan pada
beberapa tempat, yaitu di Dataran Waeapo, kabupaten Buru (untuk
kesesuaian lahan tanaman pangan lahan basah (padi sawah), sayur-sayuran,
dan perkebunan kelapa dan kakao); Kairatu dan Kamariang, kabupaten
Seram Bagian Barat (kesesudian lahan tanaman pangan dan perkebunan);
pulau Selaru di kabupaten Maluku Tenggara Barat (kesesuaian lahan tanaman
pangan lahan kering dan perkebunan kelapa) dan pulau Wokam  di
kabupaten Kepulauan Aru untuk kesesuaian lahan tanaman pangan lahan
basah (padi sawah), palawija, hortikultura dan perkebunan. Dalam peta skala
ini dapat ditentukan kelas kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas
pertanian beserta faktor pembatas pertumbuhan sebagai dasar dalam
pengelolaan lahan. Masih banyak wilayah-wilayah lain yang sangat berpotensi
untuk pengembangan areal perkebunan dan tanaman pangan yang belum
dipetakan dalam skala yang memadai.

Balai Pengagian Teknologi Certanian Maluky - 2006
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Berdasarkan peta ZAE, dari 4.625.415,9 ha total luas daratan di Provinsi
Maluku, lahan yang disarankan untuk dihutankan adalah seluas 2.274.491,0 ha,
perkebunan 1.263.575,4 ha, wanatani 129.136,8 ha, tanaman pangan lahan
kering 718.465,6 ha, tanaman pangan lahan basah 55.611,7 ha, padang
penggembalaan 1.508,6 ha, perikanan tambak 146.419,6 ha, dan hutan pantai
seluas 36.205.4 ha.

Areal kehutanan seluas 2.274.491,0 ha di Provinsi Maluku, tersebar di

kabupaten Maluku Tenggara Barat (356.701,4 ha), Maluku Tenggara (60.516,3
ha), Maluku Tengah (457.171,0 ha), Buru (749.205,6 ha), Seram Bagian Barat
(365.983,2 ha), Seram Bagian Timur (169.709.3 ha), Kepulauan Aru (86.742,0 ha)
dan Kota Ambon (28.463,0 ha). Sedangkan luas areal perkebunan seluas
1.263.575.4 ha tersebut menyebar di kabupaten Maluku Tenggara Barat
(339.199.4 ha), Maluku Tenggara (61.906,9 ha), Maluku Tengah (165.847,0 ha),
Buru (34.923.4 ha), Seram Bagian Barat (97.052,6 ha), Seram Bagidn Timur
(332.328,5 ha), dan Kepulauan Aru (232.317,7 ha). Areal wanatani terdapat di
empat kabupaten yaitu Maluku Tenggara Barat (116.243,1 ha), Seram Bagian
Barat (976,2 ha), Seram Bagian Barat (603,4 ha), dan Kep. Aru (11.314,2 ha).

Wilayah pengembangan pertanian tanaman pangan dibedakan atas areal
pengembangan tanaman pangan lahan kering dan lahan basah. Areal
tanaman pangan lahan kering menyebar di kabupaten Maluku Tenggara
Barat (68.034,3 ha), Maluku Tenggara (5.161,8 ha), Maluku Tengah (113.420,0
ha), Buru (19.459,0 ha), Seram Bagian Barat (42.399.3 ha), Seram Bagian Timur
(118.570,2 ha), Kepulauan Aru (349.985,1 ha), dan Kota Ambon (1.436,0 ha).
Untuk pertanian lahan basah tersedia di kabupaten Maluku Tenggara Barat
(271,0 ha). Maluku Tengah (5.389,0 ha), Buru (40.040,2 ha), Seram Bagian Barat
(1.162,0 ha), dan Seram Bagian Timur (8.749.5 ha).

Tingkat pemanfaatan lahan baik untuk usaha pertanian tanaman pangan,
perkebunan, dan hortikultura di Provinsi Maluku masih sangat rendah.
Penggunaan lahan untuk usahatani tanaman pangan, sayuran dan buah-
buahan tahun 2004 hanya seluas 41.012 ha, sementara potensinya mencapai
775.585,9 ha, jadi tersedia areal ekstensifikasi seluas 734.573,9 ha. Sedangkan
untuk usaha perkebunan terdapat areal potensial seluas 1.392.712,2 ha,
sedangkan lahan fungsional baru mencapai 157.533 ha, jadi tersedia areal
per.gembangan seluas 1.235.179.2 ha.

Pengembangan komoditas pertanian di Provinsi Maluku diharapkan
dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas komoditas tertentu
berdasarkan keunggulan komoditas tersebut dibanding komoditas yang sama
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dari wilayah di luar Provinsi Maluku. Berdasarkan komparasi ini maka secara
nasional komoditas unggulan dari Provinsi Maluku dari subsektor tanaman
pangan berturut-turut adalah  kacang-Kacangan lainnya, umbi-Umbian
lainnya, jagung, ubikayu, padi ladang, kedelai, dan padi sawah. Sedangkan
pada subsektor perkebunan komoditas yang diunggulkan berturut-turut adalah
kakao, cengkeh, pala, jambu mete, kapuk, kopi dan kelapa. Pada subsektor
hortikultura ‘(kelompok buah-buahan) komoditas yang diunggulkan berturut-
turut_’cdcloh sukun, salak, manggis, jeruk, jambu, alpokat, dan duku;
sedangkan dari kelompok sayur-sayuran yang diunggulkan berturut-turut
adalah bawang merah, bayam, terong, tomat dan ketimun.

Masalah utama dalam perencanaan pengembangan agribisnis berbagai
komoditas pertanian di Provinsi Maluku, pada masa yang akan datang adalah
keterbatasan data dan informasi dalam dua bentuk yaitu (1) Data sumberdaya
lahan (arahan penggunaan lahan/kesesuaian lahan) dalam skala detail
(1:50.000 - 1: 100.000). Data spasial ini sangat diperiukan untuk tujuan
operasional pengembangan agribisnis berbagai komoditas. Untuk jangka
pendek, perlu dipikirkan untuk memetakan daerah-daerah sentra produksi dan
daerah yang berdasarkan peta ZAE berpotensi untuk dikembangkan agribisnis
komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan; (2) Data dan
informasi penggunaan lahan sekarang (existing landuse) dalam skala detail
(1:50.000) melalui citra satelit. Data ini sangat bermanfaat untuk memverifikasi
secara realistis peta-peta arahan penggunaan lahan yang telah dihasilkan
selama ini, karena secara akfual telah banyak terjadi perubahan/alih fungsi
penggunaan lahan, baik antar sub sektor di bidang pertanian maupun untuk
non pertanian.

Dalam membangun agribisnis ke depan, pemecahan kedua masalah yang
berhubungan dengan ketersediaan data tersebut mutiak diperlukan. Dengan
tersedianya data tersebut, diharapkan perencanaan pembangunan pertanian
di Provinsi Maluku dapat terlaksana dengan baik.

Balai Pengkarian Teknologi Pertanian Maluky - 2006



Rymw); wuaaid uonemds)y, yoken, 1p sunguby’
upfurquabusy Puynpusysynmg, uoyp7 olopisgung iouofur usp pive)



Data dan Informasi Sumberdaya Lakan Untuk Mendukung Pengembangan xI
Agribisis di Wilayah Kepulauan ®rovinsi Maluku
DAFTAR ISI
SAMBUTAN GUBERNUR PROVINSI MALUKU........coeuune i
KATA PENGANTAR v
RINGKASAN EKSEKUTIF ........ccorvnnnes vil
DAFTAR ISl Xi
DAFTAR TABEL... xiii
DARERRRIERABBAR ..i. oo miomsriseissismasimssmrmnmesesrssssssssrsresssasserinessessseissssisibsbiossssross xvii
. PENDAHULUAN 1
1.1 Kraltorieiik- PUIOUPUIID ROCH L S inismnsessestisnssssiosssiobbishsiossostvoss 1
1.2. Pendekatan Pembangunan Wilayah Kepulauan ..., 3
Il. STATUS DATA SUMBERDAYA LAHAN DI MALUKU g
St~ TR TGN i 56 iy i i 7
o gy g o < 5 RRRSRRL S e e A i MBSl D A UL A3 9
2. 2.1 SuMBbarAOVa BlIM ..cinninam st inmmanwantniadatiinens 9
2.2.2, SUMBOIAAYO TANQNY ccovismiisrsrsommserersisenessissassrnssassanissinsesssanpissassasansese 1
223 Ar1ONS SUMBOPIaYE LONONY ...iiiiiisissmsmisssssnsnsisaossssiniing 12
2. 3. Tingkat Semi Detail sampai Tinjau Mendalam...........cccvvennneeenneennn 14
B b DI WOOIRIDI0 s iimsiaavimmimmmsiommmissm sl mivsese 14
(o Pl 8 5] I ety TRSBi o it s ot RSN o A L W i Lo o O 19
oMo d e o oy ) 1 b (6 40 (6l | g o PR R . Rkl S o S S 15
G AN PO T IOEIY LOIVOIY, vicssivevsssiomsossevisssinssommiiiriessisstass 18
2.3.2. Dataran Kairatu dan KamOnQng .....c.eeeesessssssmssesesssssssessssssssssses 18
B G e b MERRANAL L I ORI SRR AN B T 18
B SO N i i s e B TGl erers 19
(<Pl o) Tol l Ho g o g IR Rl N L SRS T RGeS ST 20
e R o R T S T e e i SRR EMTINE . S Lo 8 o0 21
o R b R KR S R AL I TSI IO s o3 s 21
D -Sahcey Pett TAMAIT [SEE) . iiiidiiiinummiississsiiismses Hisess 21
G, AR PO LRINEIN o isaesiomisisescssisitasoriissyisave 22
o Sl R s A S R (U TSR R . 14 - L S, L ST 23
0. KOO BT .cuunseimessssessssmmmsnisonse T Emm—— 23
o s | Vo gl ol o R Lo g7 | pid ol RSO PR SRRt RN o S ot A 24
c. Arahan Pengounaan LANGN .t e 25
lll. PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN PERTANIAN DI MALUKU................ 27
3.1. Perkembangan Areal Panen Tanaman Pangan ..........eererssssnssssnns 28
3.2. Perkembangan Areal Panen Tanaman Buah-Buahan. ..........cvvveneennnnns 30
3.3. Perkembangan Areal Tanam Tanaman Sayur-Sayuran. ... 31
3.4. Perkembangan Areal Tanam Tanaman Perkebunan..........cuwieen 32

"~ Balai PengRafian Teknologi Gertanian Maluky - 2006




Mh!!uuu Lahan Untukl Mendukung Pengembangan xll

‘WAlayah Kepulauan Provinsi Mabuky
IV. POTENSI DAN KESESUAIAN LAHAN PERTANIAN ... ETRSRGIENRESRPRRS. .. .
4.1. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Maluku
TONQOONT BONCE [IMTB). ciecrosssssssmbissosontbotssnsinsibosssossbosssiiowt b torish bostsmolsotiorsd foes 39
4.2. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Maluku
AODGITOMC o isvssssessesissosssassssssssssssissanssrsassassisisspiasmassssssens b ML ¥ IR D)
4.3. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Kep. Aru......... 4]
4.4. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Maluku
IEIRIIY, iconsissivaiisicuinsinsi s MR B S SRR A ] NI TET R BN
4.5, Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Seram
s E e A A 5 B oM A S 43
4.6. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Seram
BOIEHOINY TIUT skt iaitadissoidvisantsinusonidssninnssinmssensnmleten R o SR er oty LY o bl 44
4.7. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Buru .............. 45
4 8. Peta dan Arahan Penggunaan Lahan di Kota Ambon ... 46
V. KOMODITAS UNGGULAN PROVINSI MALUKU 47
VI. ARAH PENGEMBANGAN PERTANIAN ........cconninnnninnsnnsnssnnssssssssssssssssssasssssnssssnes 51
B PO SONEIY icoiiisviiinssmscomsismvisopimetposas s g aoesiosis ol sRbonios BV s 52
DL FOEE D0 ixsreririssmsiseniisinssubinspiiibiirsssisnpiinissb i Gk rraar oy 53
0:0: " JOBUIE siveiceruuscssavsimuisissarsinisnssarsuuseniussassussennsisasrsiasvertisonssesrertsonttheshidia ihsiescinn 54
O UMKV iivicansiissssssiisssisasssinissonissosissnissasinnsiusassoonmisuissitbiol dubisass s e saansinse? 55
6.5. Umbi-umbian lainnya.........cccuesua TN SR LR UM S DO L VRO 56
50: SO i R i R A R s R T s E cas SiThes 57
S.c ROCOND OO corisiussssssismrsnssasssarensunsammessequpussivaysbasivisospmioness sud s s Bk Gassioins 59
O  COINVEINGS IO, i s sosnoisismninsassonmionsesissrssunisintmsrnsossbifih st ssapnsnsssniiaioinivas 60
JORT, IR i soss SO SO S S SISl 61
A S TS PD SRS i NS e B 62
611 KB csmnassmnssnimaismnssassosmnmnn sl b pi iR G ass 63
G TR TRIIREIED . i s oA AR S B A S R S PSR Es 64
i1 3 COPCIRBIY iiaciscuiivisissanivnssissnmsai bisih ssabsisensvasiomuiniosonmiisbisidoisess iuatasi SR H 108 65
B T PO s siimbinassmesvinasiciespsiagtitssfisintiipobinatsrneiibniotsp oo s n s SO (s 66
BT B VM covyeisscmvsnrcossvsonssmsessivasvss srosseummmtt sessssssvoessivseamperiuiisnnsiualice o iciliierios 67
VIil. PENUTUP -
DAFTAR PUSTAKA




Data dan Informasi Sumberdaya Lahan Untuk Mendukung Pengembangan iii

Agribisnis & WAlayah Kepulauan Provinsi Maluky
DAFTAR TABEL

Tabel 1. Komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan

peternakan unggulan pada tingkat nasional dan provinsi............. 8
Tabel2.  Agroklimat Wilayah Maluku dirinci per Gugus PulQu ...........ceeeninsennns 9
Tabel 3.  Rincian luas satuan tanah per gugus pulau di Provinsi Maluku....... 11
Tabel 4. Tata Ruang Pembangunan Pertanian berdasarkan

EORICIONEIONY ZAE . NI couiinoscasssussiinsmssssiamaminisapinsssasmiinsgusabinesamyanisniin 13
Tabel 5. Satuan Peta Tanah beserta luasannya di Dataran Waeapo,

DI me i iaichsonise sy oo R e A A B IS S R S e P R e e OB i s o 16
Tabel 6. Hasil evaluasi kelas kesesuaian lahan beserta arahan

penggunaan lahan pada setiap SPT di dataran Waeapo,

Al o 6 e e e T T B con e el 18
Tabel 7.  Satuan lahan pada daerah Kairatu dan Kamariang ........ceeeeeneee. 19
Tabel 8.  Potensi pengembangan pertanian di Kairatu dan Kamariang ......20
Tabel 9.  Satuan Peta Tanah yang teridentifikasi di Pulau Wokam;, Kep.

NI s iiesssionsnsessisstioinesisiiuiae snsetadiabanasvusasonsoraatiassuoniaa S Hnsrars SnUOEStn b drssaduaiin 22
Tabel 10. Arahan penggunaan lahan di Pulau Wokam, Kepulauan Aru ....... 23
Tabel 11.  Nomor SPT, klasifikasi tanah, proporsi, lanform beserta

luasannya di Pulau Selaru, Kabupaten MTB........ereesseeseeseesseenne 24
Tabel 12. Arahan penggunaan lahan di daerah penelitian Pulau

Selaru, Kabupaten Maluku Tenggara Barat ..........ceeeecvececnccnrencnnne. 25
Tabel 13. Perkembangan areal tanam/panen komoditas pertanian

pada subsektor tanaman pangan, sayur sayuran, buah

buahan dan perkebunan pada Tahun 1992 sampai 2004 di

PrOVIFSHMENURD . bivmsimisusiesissmg b gt s iy 27
Tabel 14. Perkembangan luas areal panen komoditas tanaman

pangan dari Tahun 1992 - 2004 di Provinsi Maluku.........cccceieieecnne. 28
Tabel 15. Perkembangan luas areal panen komoditas buah-buahan

dari Tahun 1997 — 2004 di Provinsi MQIUKU........cccceeienncnnnninnnnn. 30
Tabel 16. Perkembangan luas areal tanam komeoditas sayur-sayuran

dari Tahun 1992 - 2004 di Provinsi MQIUKU.......c.cceemcminn. 32
Tabel 17. Perkembangan luas areal tanam komoditas perkebunan dari

Tahun 15992~ 2004 8 ProvinsiNGIUKLL ... ..ciessesmresminssestonipassnssssssssass 33
Tabel 18. Arahan penggunaan lahan berdasarkan zona agroekologi

pada seluruh kabupaten/kota beserta luasanya di provinsi
PACHUINAD, cvmnas civivivatias e e b edsia covevipriisnebrion spsnssunsenansminsssssausvasinssnsinsarssrasal 36

Balai Pengkafian Teknologi Pertarian Maluky - 2006



Data dan Informasi Sumberdaya Lafan Untuk Mendukung Pengembangan

Agribisris & Wilayah Kepulauan Provinsi Maluku

Tabel 19.

Tabel 20.

Tabel 21.

Tabel 22.

Tabel 23.

Tabel 24.

Tabel 25.

Tabel 26.

Tabel 27.

Tabel 28.

Tabel 29.

Tabel 30.

Tabel 31.

Tabel 32.

Tabel 33.

Tabel 34.

Tabel 35.

Tabel 36.

Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten
Maluku Tenggara Barat berdasarkan peta zona agroekologi. ...... 39

Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten

Maluku Tenggara berdasarkan peta zona agroekologi. ... 40
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten
Kepulauan Aru berdasarkan peta zona agrcekologi...........ccoeune.e. 4]
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten

Maluku Tengah berdasarkan peta zona agroekologi............cccue.... 42
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten

Seram Bagian Barat berdasarkan peta zona agroekologi.............. 43
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten

Seram Bagian Timur berdasarkan peta zona agroekologi. ............ 44
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kabupaten

Buru berdasarkan peta zona agroekologi. ......cccceveererercennnnans o 45
Arahan penggunaan lahan dan luasannya di kota Ambon
berdasarkan peta zona agroekologi. ........eeeeeieeeriseneeseessesssesssnnenas 46
Komodiitas unggulan terpilih pada subsektor tanaman

pangan dan perkebunan di Provinsi MAlUKU ..., 48
Komoditas unggulan terpilih pada subsektor buah buahan

IO SOYUr SOYUNaN 'di Provinst MIOIOKU ... e siast casasnssntioansissibinsiats 48
Komoditas unggulan terpilih pada subsektor peternakan di

i iois g iy e §) LU e o e A e G et . 5 Tt Aot IO 49

Analisis Komoditas unggulan tanaman pangan, perkebunan,
buah-buahan, dan sayur-sayuran berdasarkan data BPS
Tahun 2004, dirinci per komoditas pada setiap

kabupaten/kota di provinsi MAlUKU. ..., 49
Luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah pada

setiap kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004. ................... 53
Luas panen. produksi dan produktivitas padi ladang pada

setiap kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004..................... 54
Luas panen, produksi dan prcduktivitas Jagung pada setiap
kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004. ............cceeeveveinennene 55
Luas panen, produksi dan produktivitas ubikayu pada setiap
kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004. ...........ccoeeecveveenene 56

Luas panen, produksi dan produktivitas umbi-umbian iginnya
pada setiap kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004......... 57

Luas panen, produksi dan produktivitas kacang tanah pada
sefiap kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004.................... 59

Balai Pengkapian Teknologi Pertanian Maluky - 2006



Data dan Informasi Sumberdaya Lahan Untuk Mendukung Pengembangan
Agribisnis &i Wilayah Kepulauan Provinsi Maluku
Tabel 37. Luas panen, produksi dan produkfivitas bawang merah

pada setiap kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004. ........ 60
Tabel 38. Luas panen, produksi dan produktivitas Jeruk pada setiap

kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004. ............ceeeeveeeirennnns 61
Tabel 39. Luas panen, produksi dan produktivitas pisang pada setiap

kabupaten/kota di provinsi Maluku Tahun 2004 ............cccienneee. 62
Tabel 40. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak

kelapa beserta produksinya (ton) pada setiap kabupaten

dan Kota di Provinsi Maluku Tahun 2004...........coceieeneneeeneesenenens 63
Tabel 41. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkkan dan rusak

kakao beserta produksinya (ton) pada setfiap kabupaten

dan Kota o Provinsh Malike-Tabwon 2000........oummminmissiaasmiiis 65
Tabel 42. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkkan dan rusak

cengkeh beserta produksinya (ton) pada setiap kabupaten

dan Kota di Provinsi Maluku Tahun 2004............ccceninmmn. 66
Tabel 43. Luas areal (ha) tanaman muda, menghasilkan dan rusak

pala beserta produksinya (ton) pada setiap kabupaten dan
Kota di Provinsi Maluku Tahun 2004. .............cooeornirencnnreneessnneene 67

Balt Penghayian Teknolog Tertarian Maliky - 2006



Data dan Informasi Sum_erdaya Lahan Untuk Mendukyng Prngembangan
Agribisnis & Wilayah Kepulauan ®rovinsi Maluky

xvi




Data dan Informasi Sumberdaya Lakian Untuk Mendukyng @engembangan

Agribisnis & Wilayah Kepulauan Provinsi Maluky

xvii

Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

DAFTAR GAMBAR

Kecenderungan perkembangan areal tanam/panen
komoditas pertanian dari Tahun 1992 sampai 2004 dirinci
persub sokior dl BIOVINSEINAIDKU, ..cmimmmmarsimnsssensrmassissssios 28

Kecenderungan perkembangan areal panen komoditas
pertanian tanaman pangan dari Tahun 1992 sampai
2004l Provibtsl MABIUIKDL . cuiisssiminsasssnssssasiimsiveiiys s v i isvm 29

Kecenderungan perkembangan areal panen komoditas
buah-buahan dari Tahun 1997 sampai 2004 di Provinsi
MAGIHIKED. . cusssiiinnissusssusimsessnismsnssissssivervevssssnsivsiisuisssa oo bissnssvasmiesaRawsHeUI3oS 31

Kecenderungan perkembangan areal tanam komoditas
sayur-sayuran dari Tahun 1992 sampai 2003 di Provinsi

Kecenderungan perkembangan areal tanam komoditas
perkebunan dari Tahun 1992 sampai 2004 di Provinsi

I s e e T T S D T e S e s 33
Potensi lahan, lahan fungsional dan potensi

pengembangan lahan pertanian di Provinsi Maluku...........cc...... 37
Peta tata rvang pembangunan pertanian kabupaten

MAalUkU TenOToNEE BONCH .. csimninniimsisism st 39
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

MO TONOEIOINY. i i i s s Gy sy 40
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

KBDUIOIICIY AT 5k sstnsnsss s s s R A A S A S s e s 4]
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

MO TenUON i isimmssiimissmtsssmmsmnmesisssoasss i 42
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

Seram Bagian BeRal....iauassismssssnsisssisisissosiimssinssosimsass 43
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

Seram BOgiomn THUL. aimimesariiasssiissssrsnssossnisssssvosrssinsessnssnssvened 44
Peta tata ruang pembangunan pertanian kabupaten

Buru. ....... I W 8 e B CE, S B 45
Peta tata ruang pembangunan pertanian kota Ambon. ............. 46




|. PENDAHULUAN

Wilayah Kepulauan Maluku terletak pada posisi 2030' - 90 LS sampai 1249 -
1350 BT (Utrecht, 1998), dengan total luas wilayah 57.326.817 ha yang terbagi
ke dalam wilayah daratan dan lautan. Luas lautannya sekitar 0% atau
52.719.100 ha, sedangkan luas daratannya hanya sekitar 10% yaitu 4.625.415,9
ha (BPTP Maluku, 1999). Wilayah Maluku sering dijuluki dengan Provinsi Seribu
Pulau, karena wilayah daratannya yang hanya 10% tersebut bukan
merupakan suatu wilayah kontinental, namun merupakan wilayah kepulauan
yang didominasi oleh pulau-pulau berukuran kecil. Jumlah keseluruhan pulau
di Provinsi Maluku berdasarkan identifikasi citra satelit dari LAPAN adalah 1.412
buah (Titalay/P, 2006).

Luas pulau-pulau di Maluku bervariasi antara < 761 sampai 18.625 km2,
Pulau dengan luas kurang dari 1 juta ha, menurut Monk ef al. (2000)
dikategorikan sebagai pulau kecil. Dengan kriteria tersebut, maka hanya
pulau Seram dengan luas 1,86 juta ha (Nanere, 2006) yang tidak termasuk
pulau kecil, sedangkan 1.411 buah pulau sisanya masuk dalam kategori
pulau kecil.

Selain pulau Seram, pulau-pulau lain yang memiliki luasan relatif lebih
besar dibandingkan dengan pulau-pulau kecil lainnya adalah pulau
Yamdena, Buru, Wokam, Kobrour, dan Trangan. Selebihnya adalah pulau-
pulau kecil dan bahkan terpencil. Pemberdayaan pulau-pulau kecil
khususnya dalam membangun sistem pertanian dengan karakteristik yang
spesifik ke depan perlu mendapatkan perhatian serius dari semua pihak.

1.1. Karakteristik Pulau-Pulau Kecll

Secara spesifik Monk et al. (2000) mendefinisikan bahwa pulau adalah
suatu masa daratan yang seluruhnya dikelilingi oleh air laut. Sedangkan
kepulauan adalah kumpulan pulau-pulau yang mengelompok secara
bersama. Pulau-pulau yang ada di wilayah Maluku umumnya memiliki
karakter yang berbeda-beda. Perbedaan karakter kepulauan ini berdasarkan
Sitaniapessy (2002) disebabkan oleh perbedaan aspek geografis, fisik, iklim,
sosial, budaya dan etnis serta tahapan perkembangan ekonominya.

Beberapa karakteristik pulau-pulau kecil yang perlu mendapat perhatian,
dalam hubungannya dengan perencanaan pembangunan adalah :

1. Rentan terhadap pemanasan global yang mengakibatkan naiknya

permukaan air laut, sehingga luas daratannya semakin berkurang,
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Mempunyai Zona Ekonomi Ekskusif (ZEE) yang cukup luas, sehingga
wilayah perairan merupakan daya dukung utama pembangunan
wilayah,

Mempunyai sumberdaya alam yang terbatas dan umumnya telah
mengalami eksploitasi secara berlebihan,

Peka terhadap bencana alam seperti vulkanisme, gempa bumi dan
tsunami,

Umumnya sangat terisolasi dan jauh dari pasar utama,

Terbuka untuk sistem ekonomi skala kecil, namun sangat peka
terhadap kejutan pasar dari luar dalam skala yang lebih besar.
Mempunyai laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan menyebar
tidak merata dengan kepadataan tinggi,

Secara alamiah mempunyai infrastruktur yang terbatas,

Pendidikan dan ketrampilan penduduknya terbatas serta
kepercayaan terhadap hal-hal mistis masih cukup kuat.

Pembangunan pertanian di wilayah yang didominasi oleh pulau-pulau
kecil harus didasarkan pada spesifikasi karakter masing-masing wilayah,
dengan mempertimbangkan secara seksama hal-hal seperti tersebut di atas.
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian penting dalam merumuskan
kebijakan pembangunan pertanian pada wilayah kepulauan ini menurut
Susanto (2005q); Bustaman (2005) adalah :

"

Karena keferbatasan sumberdaya Iahan sebagai  basis
pembangunan, maka diperlukan tata ruang secara terperinci
(pemetaan skala detail sampai sangat detail) disertai perangkat
hukumnya untuk memastikan bahwa pelaksanaannya berjalan
dengan baik dan benar. Hal ini selain untuk menjamin produktivitas
lahan dan tanaman, juga menghindari terjadinya alih fungsi lahan
dan terjadinya erosi serta hilangnya kesuburan tanah.

Sistem usahatani komoditas tertentu pada wilayah yang telah diatur
sedemikian rupa, harus tetap memperhatikan kaidah-kaidah
konservasi, karena pulau-pulau kecil di Maluku umumnya sangat
miskin, mempunyai topografi tidak teratur (berbukit dan bergunung
dengan dataran sempit), memiliki struktur geologis yang kurang stabil,
dan curah hujan tinggi. Dengan kondisi semacam itu jika terjadi
pembukaan lahan dalam skala besar akan semakin mendorong erosi
tanah dan degradasi lahan.

Balai Pengkafian Teknologi Pertarnian Maluky - 2006
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3. Keterbatasan sumber air, baik untuk kebutuhan air bersih penduduk
maupun untuk air irdgasi menyebabkan perkembangan sistem
usahatani terhambat. Walaupun umumnya curah hujan tinggl pada
pulau-pulau kecll di Maluku, namun karena tidak beraturan dar musim
ke musim dan dari tahun ke tahun, serta kemampuan menyimpan air
tanah kecil akibat dominannya batuan yang bersifat porous, serta
banyaknya DAS kecil yang langsung bermuara ke laut menyebabkan
jumiah air tanah yang bisa dimanfaatkan penduduk sedikit. Teknologi
pembuatan embung merupakan salah satu solusi untuk mengatasi hal
ini.

4, Penebangan hutan yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan
masyarakat untuk berbagal kepentingan akan mengakibatkan
menurunnya debit air, longsor, banjir, dan sangat sulit/mahal untuk
direboisasi (kasus inl terjadi di Pulau Buru, Selaru, Wokam, Yamdena,
Sebagian Seram). Sudah saatnya eksploitasi hutan di pulau kecil,
apapun alasannya agar dihentikan.

5. Kemampuan dan ketrampilan penduduk lokal harus ditingkatkan,
disertai penerapan teknologi spesifik lokasi untuk memanfaatkan
sumberdaya yang ada (daratan dan lautan) tanpa meninggalkan
budaya yang ada.

1.2. Pendekatan Pembangunan Wilayah Kepulavan

Satu pendekatan pembangunan wilayah yang sekarang ini banyak
didiskusikan baik oleh Perguruan Tinggi, Pemerintah (Bappeda) dan Lembaga
Swadaya Masarakat adalah konsep 'satuan gugus pulau'. Konsep ini
diarahkan untuk melakukan pengelompokan wilayah berdasarkan kesamaan
karakteristik wilayah seperti kedekatan geografis, kesamaan budaya,
kesatuan alam, kecenderungan orientasi, kesamaan perkembangan sistem
perekonomian dan potensi sumberdaya alam.

Untuk mengembangkan sistem perekonomian pada masing-masing gugus
pulau, maka dibuat/dibentuk/dikembangkan beberapa wilayah yang
berfungsi sebagai 'pintu-pintu keluar' sebagai pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi. Pintu-pintu keluar tersebut selain bisa terbentuk dengan sendirinya
(karena dukungan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia), juga dapat
diciptakan oleh Pemerintah dengan membangun pusat-pusat perdagangan,
perindustrian, atau sentra-sentra produksi baru. Pintu-pintu keluar tersebut
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harus berada pada kawasan-kawasan yang strategis dan mempunyai
potensi besar untuk menjalin keterkaitan ekonomi dengan wilayah luamya.

Dengan konsep gugus pulau ini, maka wilayah lautan bukan dipandang
sebagai pemisah, namun justru dilihat sebagai pemersatu yang mempunyai
nilai ekonomi strategis. Berdasarkan konsep ini, Provinsi Maluku dibagi dalam
enam gugus yaitu :

1. Gugus pulau | terdiri dari pulau Buru, Ambalau, Seram, Ambon, Haruku,
Saparua, Nusalaut, Geser, Manowoka, Banda, Teon, Nild dan Serua
dengan pusat-pusat perkembangan ekonomi yang sekdligus dapat
berfungsi sebagai pintu-pintu keluar adalah di kota Ambon, Harig,
Neira, Namlea, Amahai, Kairatu, Piru, Bula, dan Geser.

2. Gugus Pulau Il terdii Kepulauan Kai dan Kesui dehgan pusat
pertumbuhan sekaligus sebagai pintu keluar di Tual.

3. Gugus Pulau lll terdiri dari Kepulauan Aru dengan pintu keluar di Dobo
dan Benjina.

4. Gugus Pulau IV terdii dari kepulauan Tanimbar, Larat, Selaru, Serq,
Wiiaru, Molu dengan Pintu keluar di Saumiaki dan Larat.

5. Gugus Pulau V terdiri dari Kepulauan Babar, dan pulau Sermata
dengan pintu keluar di Tepa dan Serwaru

6. Gugus Pulau VI terdiri dari Kep. Damar, Romang, Leti, Moa, Lakor, Kisar,
Wetar dengan pintu keluar di Kisar dan Wetar.

Dalam penerapan konsep ‘satuan gugus pulau’ ini, diharapkan setiap
kabupaten dengan wewenang otonominya menjabarkan secara terperinci
sampai tingkat yang lebih detail sesuai dengan perkembangan sistem
ekonomi wilayah setempat dan sumberdaya manusia yang ada.

Seiring dengan perkembangan pembangunan wilayah, maka sekarang ini
sedang dilakukan revisi konsep satuan gugus pulau yang awalnya hanya
membagi Provinsi Maluku menjadi é (enam) gugus pulau menjadi 12 (dua
belas) gugus pulau. Ke-12 gugus pulau yang rencanakan tersebuyt menurut
Titaley/P (2006} adalah :

1. Gugus Pulau | meliputi pulau Buru dan Ambalau,
2. Gugus Pulau ll, meliputi pulau Seram Bagian Barat, Pulau Buano, Kelang,

Babi dan Manipg:;

3. Gugus Pulau lll, meliputi pulau-pulau kecil yang terletak di pesisir sebelah
utara Pulau Seram Bagian Tengah mulai dari Tanjung Namaa sampai

Tanjung Hewal,

Balzi Pengkayian Teknologi Pertanian Makiky - 2006
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4, Gugus Pulau IV, meliputi Seram Bagian Timur, Pulau Parang, Geser, Talang,
Seram Laut, Kepulauan Gorom (Pulau Gorom, Panjang, Manowoka),
Kepulauan Watubela (Pulau Watubela, Kesui dan Rumoi),

5. Gugus Pulau V, meliputi Pulau Seram Bagian Tengah,

6. Gugus Pulau VI, meliputi Kepulauan Banda (Pulau Suanggi. Gunung Api,
Néira, Hatta, Rhun, Ai, Banda Besar), Pulau Teon, Nila dan Serug

7. Gugus Pulau VI, meliputi Pulau-Pulau Lease (Ambon, Saparua, Nusalaut,
Haruku, Molana), Kepulauan Penyu dan Lucipara,

8. Gugus Pulau VIIl, meliputi Pulau-Pulau Kecil yang sekarang ini masuk
dalam wilayah administratif Kabupaten Maluku Tenggara,

9. Gugus Pulau IX, meliputi pulau-pulau yang masuk dalam wilayah
administratif kabupaten Kepulauan Aru,

10. Gugus Pulau X, meliputi kepulauan Tanimbar, Larat, Selaru, Sera, Wliaru,
Molu,

11. Gugus Pulau XI, meliputi Kepulauan Babar dan pulau Sermata,

12. Gugus Pulau XlI, meliputi Kep. Damar, Romang, Leti, Moa, Lakor, Kisar,
Wetar, Liran, Reong.

Data dasar sumberdaya lahan merupakan salah satu  bagian yang
memegang peranan penting dalam membantu  merencanakan
pembangunan pertanian secara rinci, sistimatis dan berkelanjutan. Pemetaan
ini sangat penting agar pembangunan pertanian yang dilakukan sesuai
dengan daya dukung lahan, sehingga dapat menjamin keberanjutan
pembangunan pertanian dan kelestarian lingkungan.

Keadaan data dan informasi sumberdaya lahan untuk mendikung
pengembangan agribisnis di Provinsi Maluku masih sangat terbatas dan
heterogen, tidak hanya jumiah, skala dan kepentingannya, namun instansi
pembuat peta/data masih tersebar dan tidak terkoordinasi dengan baik.
Karena kegiatan pemetaan cukup mahal maka menurut Louhenapessy, 2005
perlu memanfaatkan hasil-hasil pemetaan yang sudah pernah dilokukan
serta melakukan pemetaan daerah-daerah baru secara berfi'nqlehqt., Untuk itu
perlu dibangun pusat basisdata untuk menampung data dan informasi hasil-
hasil penelitian pemetaan yang lalu dan juga hasil pemetaan yang akan
dilakukan. Déngan demikian replikasi dan duplikasi hasil-hasil pemetaan
dapat dipantau dengan baik..

Buku ini akan menampilkan data-data yang berhasil dibuat oleh Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Maluku dari kurun waktu tahun 1997 sampai
2005.
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Il. STATUS DATA SUMBERDAYA LAHAN DI MALUKU

Data spasial potensi sumberdaya lahan yang tersedia saat ini di Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian mempunyai variasi dalam hal
tingkat informasi atau skala peta, luasan, dan cakupan wilayah yang telah
disurvei dan dipetakan. Secara hirarki, data spasial potensi sumberdaya
lahan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : (1) tingkat eksplorasi, berguna untuk
perencanaan pertanian di fingkat nasional, (2) tingkat finjau dan finjau
mendalam, dapat dimanfaatkan untuk perencanaan pertanian di fingkat
provinsi, dan (3) tingkat semi detail dan detail, dapat digunakan untuk
perencanaan pertanian di tingkat kabupaten dan kecamatan.

2.1. Tingkat Eksplorasi

Menurut Suryana, et al. (2005), Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanah dan Agroklimat Bogor telah menyusun tiga buah atlas yang mencakup
seluruh kawasan Indonesia pada skala 1: 1.000.000, yaitu (1) Atlas
Sumberdaya Tanah Eksplorasi Indonesia, (2) Aflas Arahan Tata Ruang
Pertanian Indonesia dan (3) Atlas Pewilayahan Komoditas Pertanian
Unggulan Nasional. Atlas ini merupakan hasil kompilasi dari data yang telah
tersedia pada berbagai skala peta, yaitu peta sumberdaya tanah, peta
arahan tata ruang pertanian nasional, peta zona agrokliimat, peta-peta
penggunaan lainnya, dan informasi jenis komoditas unggulan untuk seluruh
wilayah Indonesia. Peta ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan dalam
perencanaan pengembagan komoditas pertanian di tingkat nasional. Selain
itu, para pelaku agribisnis dapat memanfaatkannya dalam menentukan
atau memilih lokasi/wilayah yang sesuai untuk pengembangan suatu
komoditas pertanian.

Jenis-jenis komoditas pertanian unggulan yang tercantum dalam atlas
tersebut diperoleh berdasarkan arahan Badan Litbang Pertanian dan Puslit
Komoditas Pertanian, yang ditetapkan berdasarkan kriteria biofisik atau
kesesuadian lahannya dengan memperhatikan komoditas yang telah
dikembangkan (existing) di wilayah bersangkutan, atau yang mempunyai
prospek untuk dikembangkan. Komoditas pertanian spesifik daerah, seperti
sagu di Papua dan Maluku, dan Siwalan di Nusa Tenggara, dapat juga
digolongkan sebagai komoditas unggulan daerah.

Bala Pengkagian Teknologi Pertarian Maluky - 2006




Data dan Informasi Sumberdaya Lahan Untuk Mendukung Pengembangan 8
Agribisnis di Wilayah Kepulauan Provinsi Maluky

Komoditas pertanian unggulan dibedakan pada tingkat nasional dan
provinsi, meliputi komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan, ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
peternakan unggulan pada tingkat Nasional dan Provinsi.

NASIONAL

Padi,

Padi Gogo,
Jagung.
Kedelai, dan
Ubikayu
Kentang.
Cabe Merah,
Bawang Merah,
Tomat,

Kubis

Wortel

CUMAWN— AWM~

Pisang,
Jeruk,
Mangga,
Manggis,
Melon,
Pepaya,
Rambutan,
Nenas,
Salak,
Durian

SOPNO O AWN -

e

Karet,

Teh,

Kopi Arabika,
Kakao,
Sawit,
Kelapa,
Cengkeh,
Lada,
Mente, dan
Kopi Robusta

SO NotA W =

e

1. Ruminansia Besar
(Sapi, Kerbau)

2. Ruminansia Kecil
{Domba,Kambing)

3. Sapi Perah.

1. Perikanan Air Tawar
(Keramba, Sawah,
Kolam/Diversifikasi),

2. Budidaya Tambak
(Bandeng. Kakap
Dan Udang)

Balai Pengkafian Teknologi Pertaman Maluku - 2006
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2.2. Tingkat Tinjau

Data spasial yang tersedia dalam skala tfinjau di Maluku saat ini antara
lain, peta iklim, peta tanah tinjau, dan peta zona agroekologi.

2.2.1. Sumberdaya Iklim

Dilaporkan oleh Leimeheriwa et al. (2002), wilayah Maluku dibedakan
menjadi figa fipe iklim berdasarkan klasifikasi Koppen yaitu tipe Am, Af dan
Aw. Tipe iklim Am dijumpai pada daemah-daerah yang mempunyai curah
hujan (ch) tahunan lebih besar dari 2.000 mm dan hanya terdapat satu atau
dua bulan kering (ch < 60 mm) sepertj di daerah Kei Besar dan Romang. Tipe
ikim Aw dijumpai di wilayah Kabupaten Maluku Tenggara Barat, dan Buru
Utara, sedangkan daerah lainnya didominasi oleh tipe iklim Af. Selanjutnya
berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman, di Maluku terdapat 11 tipe agroklimat
yaitu B1, B2, C1, C2, C3, D1, D2, D3, E2, E3 dan E4; sedangkan berdasarkan
klasifikasi Scmidt dan Ferguson dijumpai 5 tfipe iklim yaitu A, B, C, D dan E
(Tabel 2).

Tabel 2. Agroklimat wilayah Maluku dirinci per Gugus Pulau

Gugus iz : Lokas! Kefinggian Jmith R T ETP
Pulau ' i A o o Stasiun (dp)  pengamatan (mm) (<€)  (mm)
10! (2) (3) 4) (5) 6] {71 8 ()
Buru Utara Timur nd - 37 1.871 26,5 1.562
Buru Buru Utara Barat Namiea <20 34 1348 265 1599
Buru Utara Selatan Tifu 6 32 2914 26,4 1.53¢9
____Seram Barat Piru 7 27 2677 26,1 1.490
T Kairatu 10 19 1.729 26,1 1.501
Hunitetu 480 24 - 2969 231 kg
Amahai Amahai <20 65 2768 260 1474
TNS Waipia <20 6 2.103 260  1.474
Tehoru Tehoru <20 24 4112 262 1.496
Seram Werinama Werinama <20 é 2.728 263 1.508
i Seram Timur Geser 3 25 1961 266 1601
Bula Bula <20 3
Wahai <20 68
i e Manusela 1.000 195
Taniwel <20 ST
e Riing 700 27
T.A. Baguala Laha <20 14
. Amboina LT 70
Ambon. Sirimau - . 70 e
P. Lease ~ Saparua Saparva 75 68
i PPBanda I<rsancsc: Banda <20 69 .
ei Kecil Tual <20 37 =
S e Ke Besar st i W - A B A 1629
m P.P. Alu PP. Aru Dobo <20 3 2399 » 1728,
: ___Tanimbar Utara Larat 19 16 1.938 267 1710
V.| Kep. Tanimbar = barSelatan  Saumiakd - 25, . 1950 . 268 13T,
v P.P. Babér PP Babar Tepa 3 . Bl rtas 7 5 Bttt o1 i W
Moa é ; F: o e
Vi SR TR Tomeioion T Wonrel 15 w3 1102 73 wg"
[ 'P.P. Terselatan + Iwaki 8 41 b 7 S B
S f . Remang (Hila) 300 © 1" AT TR T R
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Tabel 2. Agroklimat wilayah Maluku dirinci per Gugus Pulau (Lanjutan..)

e Rerflukiu Mei, Des 10|
Keterangan : R = curah hujan rata-rata tahunan; T = suhu rata-rata tahunan; ETP = evapofranspirasi potensial
tahunan; O = oldeman; KP = Koppen; SC&FG = Schmidt dan Ferguson; nd = data untuk lokasi tersebut fidak
tersedia (diperoleh dari peta ISOHYET Pulau Buru); * = periode musim tanom tersedia/periode hujan efektif
ditentukan berdasarkan metode Reddy (1993) menggunakan curah hujan paling berpeluang 75% untuk
dilampavui dan evapotranspirasi potensial.

Adanya tipe iklim dan periode tumbuh antar daerah di Maluku yang
beragam tersebut mengindikasikan bahwa pada gugus pulau di wilayah ini
berpotensi besar untuk dikembangkan berbagai komoditas pertanian.

L~
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2.2.2. Sumberdaya Tanah

Data atau informasi sumberdaya tanah  bersama-sama dengan
sumberdaya iklim merupakan salah satu  komponen penting dalam
menunjang program pembangunan pertanian suatu wilayah, khususnya
dalam menyusun perencanaan pengembangan wilayah melalui pemilihan
daerah-daerah berpotensi. Untuk mengetahui daerah-daerah berpotensi
tersebut menurut Wahyunto et al. (1994) diperiukan data sumberdaya tanah
secara optimal, seimbang dan berkelanjutan.

Tabel 3. Rincian luas grup tanah yang dirinci pada setiap gugus pulau di
Provinsi Maluku




